BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu bentuk pendidikan nasional pada jenjaegengah adalah
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), seperti ditegagkaota pasal 15 Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem PendidN@sional (UUSPN).
yakni “Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan engah yang
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekietgm bidang tertentu”.

Secara konstitusi, hal ini menunjukkan bahwa pemgdaraan SMK
mempunyai peranan strategis dalam menentukan laebkerm pembangunan
nasional. Hal itu, sejalan dengan kebutuhan sumieya manusia yang
mempunyai kompetensi sesuai dengan bidang kealgkagy berkembang di
masyarakat.

Jenjang pendidikan SMK merupakan tahap yang stsatism kritis bagi
perkembangan dan masa depan anak. Pada jenjaranaik, berada pada pintu
gerbang untuk memasuki dunia pendidikan tinggi yaregupakan wahana untuk
membentuk integritas profesi yang didambakannydaRahap ini pula, seperti
yang tertulis pada pasal 15 diatas, anak harusapeustuk memasuki dunia kerja
yang penuh tantangan dan kompetisi.

Secara psikologis, masa tersebut merupakan masaatg®yan
kedewasaan. Pada tahap ini anak mulai mengideadifirofesi dan jati dirinya

secara utuh. Para ahli pendidikan seperti Montgsslan Charless Buhler
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(Santosa; 2000), menyatakan bahwa pada usia térsebeorang berada pada
masa ‘penemuan diri’. Secara spesifik, Montessoepyabutkan pada usia 12 —
18 tahun, sementara Charles Buhler menyebutkan ysdd 3 — 19 tahun. Salah
satu aspek ‘penemuan diri’ pada anak yang palimging pada tahap ini adalah
pekerjaan dan profesi. Secara psikologis merekainmkngidentifikasi jenis
pekerjaan dan profesi yang sesuai dengan bakagtnian kecerdasan serta
potensi yang dimilikinya. Pada sisi lain, secargpiei kita melihat kenyataan
para pelajar tersebut menghadapi berbagai permhasalgang serius seperti:
tawuran, dan penyalahgunaan obat psikotropika.irSéla para pelajar sering
pula diberitakan media melakukan tindakan kekerag@ngaulan yang tidak
teratur, serta banyak menyia-nyiakan waktu.

Kondisi tersebut melahirkan berbagai implikasi kungg kepada diri para
pelajar maupun implikasi tidak langsung kepadakiimgyan sosial dan budaya
bangsa. Dampak kepada para pelajar sebagai imptikasperilaku tersebut di
atas adalah rendahnya prestasi akademik. Semelatanpak kepada lingkungan
sosial dan budaya bangsa dari perilaku pelajaeltetsdi atas adalah tingginya
angka penggangguran terpelajatudent unemploymengerta rendahnya daya
saing bangsa di tengah — tengah bangsa lain daduni

Organisasi Buruh Internasional atau Internationabdr Organisation
(ILO,2008:35 dan Kompas 22/8) dalam laporannyaatentren ketenagakerjaan
dan sosial di Indonesia tahun 2008 menyebutkanansetk 4.516.100 dari
9.427.600 orang yang masuk pengangguran terbuka peldruari 2008 adalah
lulusan SMA, SMK, program diploma, dan universitB8endahnya daya adaptasi
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lulusan sekolah formal dalam memenuhi tuntutan mp&ssja kian menjadi
persoalan mengatasi pengangguran.

Pertanyaan lain yang muncul adalah apakah semua B&iKutu dan
menghasilkan lulusan yang diterima dunia kerja.JBia Timur, lulusan SMK
baru 45% vyang terserap dunia kerja, selebihnya )5%f@&sih menjadi
pengangguran. Hal ini, lantaran belum semua SMK putamenyiapkan lulusan
yang adaptif dengan dunia kerja. Selain itu, tid@mua SMK benar-benar
mampu menyediakan bengkel atau laboratorium keajagyayak dan modern,
serta membangun kerja sama yang kuat dengan dare Kkibatnya, banyak
perusahaan dan industri yang mengeluhkan sulithgadapat teknisi tingkat
menengah sesuai standar. Padahal, peluang kdnkaedi dalam dan luar negeri
yang tidak terpenuhi, karena lulusan yang ada belmampu mencapai
kompetensi yang dibutuhkan. (Wibowo, 2008:2)

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 12 Bandyeyg berlokasi
di Jalan Pajajaran nomor 92 merupakan salah sdtalake kejuruan yang
mempunyai visi mencetak tenaga kerja (teknisi daerator) yang professional
sesuai dengan standar penerbangan internasionklin Sasi, sekolah juga
mempunyai misi meningkatkan ketrampilan pesertaikdigahng tangguh ,
bertanggungjawab, dan santun serta berbudi pekeréing baik.
(Wijanarko,2008:1).

Fenomena serupa juga terjadi di SMKN 12 Bandungtdera terhadap
lulusannya. Dari data yang penulis dapatkan dgyoren ketua Bursa Kerja
Khusus (BKK) seperti yang terlihat pada Tabel 1.@fenunjukkan bahwa bila
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dibandingkan dengan jumlah lulusan setiap tahunlhyasan yang diterima di
industri tercatat masih sedikit dan jumlah lulusgeng bekerja di industri
dirgantarapun masih sedikit. Data penelusuran @amtahun 2007/2008 mencatat
bahwa dari 196 orang tamatan, setelah 6 bulan mdnbks, 38 orang bekerja di
industri penerbangan dan 12 orang di industri maktuf. Sisanya belum terdata
mengingat mereka belum mengembalikan data tamatag telah diberikan oleh
sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa ada kemungkgigmwa mempunyai keragu-

raguan dan kemampuan yang lemah terhadap kepytesgambilan profesi.

Tabd 1.01.
Data K eterserapan Lulusan

ibtar sor han 2005-2006 2006-2007 2007-2008

§° LIPl=]% | L] Plz|%|L]P]| =] %
Sebelum 28 28
Kelulusan
3 bulan setelah | 22 22 25 25 22 22
kelulusan 20 26 43
6 bulan setelah 23 23
kelulusan
> 6 bulan 17 17 23 23 0 0
Kuliah 1 1 1 1 1 1 5 5 3
Tidak ada data 147 3 150 79135 4 139/ 73| 101 3 104 54
2 Siswa 190 100 188 100 192 100

Sumber: Laporan Kinerja Sekolah, SMKN 12 Banduhgima2008

Sementara itu berdasarkan informasi yang didapatagara Workshop
SMK Penerbangan pada tanggal 23-25 Oktober 2008r daagi tenaga kerja
lulusan SMK Penerbangan sangatlah besar dalam Hiuh thkedepan, yakni
sebanyak 1.982 orang seperti pada Tabel 1.02. (SMKRandung, 2008:1). Dari
24 SMK penerbangan di Indonesia yang meluluskanasiga setiap tahun dan
dengan kompetensi yang diharapkan oleh industenpamgan, antara lain aspek

attitude yang meliputi:terbuka, jujur, ceria, kigatahan banting, terus belajar,
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bertanggung-jawab, teliti, berani mengemukakan @patl] teamwork,
komunikasi terutama dalam bahasa Inggris, prodkiif integrity/loyalitas tinggi,
maka diproyeksikan hanya 40-50% saja yang dapatimi@ sampai tahun 2010.
Terkait dengan hal ini, pada kegiatan PendidikasaD&ikap dan Profesi yang
dilaksanakan oleh SMKN 12 Bandung tanggal 22 Ju0ig2 Kepala DiklaPT DI,

Ir. Ananta Setiadi mengingatkan pentingnya siswanitild soft skillsyang tinggi

baik untuk persiapan recruitment maupun peningkiedain saat bekerja.

Tabel 1.02
Kebutuhan tenaga kerja per tahun untuk lima tahun kedepan
JENIS
NO NAMA INDUSTRI PEK ERJAAN JUMLAH
1 | PT Dirgantara Indonesia Aero Structure 500
2 | PT Garuda Maintenance Facility Mekanik 700
3 | PT Lion Mentari Air Mekanik 18(
4 | PT Aero Nusantara Indonesia Mekanik 7
5 | PT Garuda Indonesia Airways Mekanik 125
6 | PT Merpati Nusantara Airlines Mekanik 1380
7 | PT Sri Wijaya Air Mekanik 13(
8 | PT Mandala Airlines Mekanik 106
9 | PT Indonesia Air Asia Mekanik 104
JUMLAH 1.982

Sumber: Educational Brief SMKN 12 Bandung 2008
Mengingat sekolah ini menggunakan Kurikulum Tirtgk&atuan
Pendidikan (KTSP), dengan sendirinya dalam kegidtelajar mengajar juga
menerapkan pendidikan kecakapan hidapft skills) yang terintegrasi dalam
setiap mata diklat dan dilaksanakan di dalam bdngk&s, selama praktek kerja
industri (Prakerin) dan kegiatan ekstrakurikuleral Hni sesuai dengan PP
N0.19/2005 pasal 13 tentang kecakapan hidup dalankukum sekolah dan
penyelenggaraannya lebih lanjut dijelaskan dalaku lpanduan yang dikeluarkan

oleh Badan Satandar Nasional Pendidikan (BSNP).
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Penyelenggaraan pendidikan kecakapan hidup yamgeigrasi kedalam
mata pelajaran di SMKN 12 Bandung selama ini belpemnah dievaluasi
sehingga gambaran menyeluruh tentang hasilnyaplumbdiketahui. Padahal,
buku pedoman yang dibuat oleh Puskur, Balitbangdixeps dapat dipakai oleh
para guru dalam mengevaluasi aspek kecakapan Bidu@a selama mengikuti
pelajaran. Sementara itu, dalam school business péng dibuat sekolah
menyebutkan bahwa sasaran lima tahun mendatangatulSMKN 12 Bandung
akan diserap oleh industri penerbangan denganrpeuitan 5-10 %, sehingga
pada tahun 2013, 50% tamatan akan sudah bekergaipddstri tersebut. Lima
puluh persen lainya akan bekerja di berbagai imdpstakitan dan manufaktur
yang relevan sesuai dengan segmen pasar untukatan(tijanarko,2008:1).

Untuk mengatasi permasalahan diatas, penulis manocaéncari jalan
keluar dengan mengetahui faktor-faktor yang bisajatk pengaruh terhadap
fenomena tersebut sehingga perbaikan dapat dilakukeh pihak sekolah.
Faktor-faktor yang dimaksud adalah penerapan keeekaidup(life skills) dan
tingkat kecakapan hidup yang dimiliki oleh siswa .

Dari latar belakang yang telah menguraikan tentkecpkapan hidup,
penyelenggaraan pendidikan kecakapan hidup, korsgisara umum tamatan
SMK, kondisi yang terjadi di SMKN 12 Bandung yamhgrkaitan dengan
penyelenggaraan pendidikan kecakapan hidup daegirtfmatan, serta masih
terbatasnya buku referensi dan penelitian tenpemglidikan kecakapan hidup di

Indonesia, penulis terdorong untuk melakukan pgaelini dengan tujuan untuk
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mengetahui bagaimana pengaruh penerapan kecakapap lklan tingkat

kecakapan hidup terhadap pengambilan keputusaagprof

B. Identifikas Masalah
Masalah yang muncul berkenaan dengan hubungangpamekecakapan

hidup dan pengambilan keputusan profesi diideratsikan sebagai berikut:

1. Penerapan kecakapan hidup (life skills) seglieéP di SMKN 12 belum
pernah dievaluasi,

2. Pemahaman guru dan siswa terhadap pentingeysklil bagi industri masih
sangat diragukan,

3. Pemahaman guru dan siswa terhadap penerapgaskilis dalam kegiatan
belajar mengajar masih diragukan,

4. Rendahnya jumlah lulusan yang bekerja di idosenunjukkan kemampuan
siswa mengambil keputusan profesi masih diragukan ,

5. Rendahnya jumlah lulusan yang bekerja di indjpgia menunjukkan tingkat
kecakapan hidup siswa yang masih diragukan dannmbedasuai dengan
keinginan industri,

6. Banyak siswa yang belum mempunyai pemahaman baik tentang profesi.

C. Pembatasan masalah

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian tekahah, terfokus, dan
tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitianeken ini ditujukan kepada
siswa SMKN 12 Bandung kelas Xl di enam kompeteksahlian yaitu
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Pemesinan, Konstruksi Badan Pesawat Udara, KorsstRangka Pesawat Udara,
Kelistrikan Pesawat Udara dan Elektronika Pesawdarél Oleh karena itu,
penulis memfokuskan kepada pembahasan atas masatatiah pokok yang
dibatasi dalam konteks permasalahan yang terdirt da
1. Pengaruh penerapan kecakapan hifliie skills) terhadap pengambilan
keputusan profesi,
2. Pengaruh tingkat kecakapan hidup terhadapgpebitan keputusan profesi,
dan
3. Pengaruh kecakapan hidup dan penerapan kecekhmp terhadap
pengambilan keputusan profesi
Selain batasan-batasan seperti yang disebutkatas, perlu diberikan
pula batasan-batasan yang menyangkut variabelbehrizenelitian yang terdiri
dari penerapan kecakapan hidepbagai variabel bebas kesatu,)(Xtingkat
kecakapan hidup sebagai variabel bebas kedya,(®an pengambilan keputusan

profesi sebagai variabel terikat (Y).

D. Perumusan Masalah

Dengan berasumsikan bahwa bila penerapan kecakegap di sekolah
dilaksanakan dengan baik dan siswa memiliki tindgdeatakapan hidup yang baik
maka mereka akan memiliki kemampuan pengambilafegiryang baik pula
sehingga pada gilirannya akan mendapatkan pekey@anm sesuai dengan latar

belakang pendidikannya. Penelitian ini diselenggama untuk memperoleh
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jawaban atas permasalahan rendahnya angka lulusag terserap di dunia
usaha/industri.

Untuk mengetahui permasalahan tersebut, maka peaneiini diarahkan
dengan perumusan masalalBagaimana Pengaruh Penerapan Kecakapan
Hidup dan Tingkat Kecakapan Hidup Terhadap PengkmbKeputusan
Profesi?’

Dari rumusan masalah di atas dapat diuraikan memigal pertanyaan
penelitian yaitu:

1. Adakah pengaruh penerapan kecakapan hidup dsgghgpengambilan
keputusan profesi?,

2. Adakah pengaruh tingkat kecakapan hidup teghgaggambilan keputusan
profesi ?, dan

3. Adakah pengaruh penerapan kecakapan hidupinigket kecakapan hidup

terhadap pengambilan keputusan profesi ?.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan kecakaplap tife skills) terhadap
pengambilan keputusan profesi.

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat kecakapanphtdthadap pengambilan
keputusan profesi.

3. Untuk mengetahui secara bersama pengaruh pamek&cakapan hidup dan
tingkat kecakapan hidup terhadap pengambilan kepuatprofesi.
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F. Asumsi-Asumsi Penelitian

Asumsi-asumsi dibuat sebagai landasan pemikirang yar@nentukan
batas-batas dalam keseluruhan proses penelitianApabila asumsi-asumsi
tersebut dapat dipenuhi, maka kesimpulan yang dglersebagai hasil penelitian
akan berada dalam batas-batas proses penelitiamshasumsi dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Siswa SMKN 12 Bandung yang menjadi responden dgtamelitian ini
semuanya telah mengikuti kegiatan pembelajaran atengenggunakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan kideda yang pernah
tinggal kelas. Asumsi ini didasarkan pada kenyatesdiwa siswa angkatan ini
mulai masuk SMK ketika KTSP diberlakukan mulai taf#006 dan mereka
telah menyelesaikan empat semester.

2. Responden adalah siswa kelas XIl SMKN 12 Bandunmp&iensi Keahlian
Pemesinan, Konstruksi Badan Pesawat Udara (KBPUOhstuksi Rangka
Pesawat Udara (KRPU), Kelistrikan Pesawat Udar®UKdan Elektronika
Pesawat Udara (EPU) dan telah melaksanakan Prakesfa Industri
(Prakerin).

3. Responden telah memiliki kecakapan hidup yang neene&roleh selama
mengikuti semua kegiatan pembelajaran yang dilakukda SMKN 12
Bandung, di industri maupun dalam kegiatan ekstrhidler yang bisa

menjadi bekal bagi mereka untuk mengambil keputpsafesi.
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. Manfaat Penelitian

Ada lima manfaat yang diperoleh dari hasil peraitini, yakni:
Dapat membantu para siswa untuk mengenal se@eta jenis kecakapan
hidup yang sangat diperlukan oleh pihak industm dglanjutnya dapat
mempelajari lebih awal sekaligus mengambil keparugprofesi sebelum
memasuki dunia kerja.
Dapat membantu guru mengenal secara pasticasmadan kegiatan dalam
proses belajar mengajar yang dapat membantu méwaerd@cakapan hidup
serta memberikan bimbingan yang efektif tentandgsialan dunia kerja.
Dapat memberi masukan kepada Kepala Sekolamdaengambil keputusan
untuk melakukan pembinaan dan peningkatan kemamguwran dalam upaya
memperbaiki penerapan kecakapan hidup melalui pros&ajar mengajar dan
pemberian bimbingan karir/profesi kepada siswa.
Dapat membantu pihak industri mengenal secasti pecakapan hidup yang
kurang dikuasai oleh siswa sehingga pelatihan gasgai dapat diberikan.
Sebagai bahan referensi untuk melakukan p@melitanjutan tentang

pendidikan kecakapan hidup dan pengambilan ke pujusdesi.

. Hipotesis Pendlitian

Agar penelitian terarah dengan tetap berpegang jpaidatasan masalah

dan analisis masalah yang akan diteliti dengarakativariabel yang telah dipilih,

maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
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1. Penerapan kecakapan hidup berpengaruh secard pa$itidap pengambilan
keputusan profesi

2. Tingkat kecakapan hidup berpengaruh secara pdsitiadap pengambilan
keputusan profesi

3. Penerapan kecakapan hidup dan tingkat kecakapap bierpengaruh secara

positif terhadap pengambilan keputusan profesi.

I. Metode Penedlitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian studiusagdan pengambilan data
hanya dibuat pada suatu waktu tertentu dengan meaggn kuesioner untuk
menggambarkan suatu permasalahan tertentu. Paneini tidak dapat
menerangkan situasi yang akan berlaku pada maspakan datang tetapi
mampu membantu penelitian selanjutnya yang dilakugada masa yang
akan datang. Dengan menggunakan metode deskmatitie, proses
penelitian diarahkan untuk menghasilkan laporarddsarkan hasil analisis
data, serta dilengkapi dengan kesimpulan dan saam.

2. Teknik Pengumpulan Data
Data diperoleh melalui kuesioner yang selanjutnyguki memperkuat
Selanjutnya untuk memperkuat dan mengecek validitda hasil kuesioner
tersebut, maka dilengkapi dengan observasi atauaneava kepada orang

yang memahami terhadap masalah yang diteliti yginu dan pihak industri.
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J. Lokas dan Waktu Penélitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 12 Bandungang merupakan
salah satu SMK di Indonesia yang mendidik dan niefzdra siswanya memiliki
kompetensi yang diperlukan di industri penerbangdertimbangan memilih
lokasi ini, disamping faktor wilayah kerja, waktujan biaya, peneliti
mempertimbangkan hal-hal lain seperti : (1) SMK &ledl2 merupakan satu-
satunya SMK' kelompok teknologi dan industri di Bang dan mempunyai
kompetensi keahlian yang berkaitan dengan pesaslatiu(2) Penelitian yang
berkaitan dengan kecakapan hidup dan pengambilpotksan profesi belum
pernah dilakukan di SMK Negeri 12 Bandung ; (3) ksshan data dan informasi
akan relatif terjamin karena peneliti sendiri mexkgn salah satu staf pengajar di
SMK Negeri 12 Bandung. Adapun waktu penelitian diah pada tanggal 15

Januari 2009 sampai dengan 15 Mei 2009

K. Analisis Masalah dan Definisi- Definisi Operasional

Dengan batasan yang ditetapkan, terdapat satulahasgama yang
memerlukan penjelasan dalam penelitian ini, yakib@igaimana pengaruh
penerapan kecakapan hidup dan tingkat kecakapap hethadap pengambilan
keputusan profesi?

Masalah tersebut di atas akan mengungkap aspek-gmmerapan dan
tingkat kecakapan hidup yang mempengaruhi pengamkgputusan. Dari hasil

analisis masalah akan dirumuskan definisi-defiogerasional tentang variabel-
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variabel penerapan kecakapan hidup, tingkat keeaké&ypdup dan pengambilan
keputusan profesi.

Untuk keperluan analisis, hubungan antara ketigdaalel penelitian
tersebut akan dirinci kedalam sejumlah hubungaararua variabel yang secara

sistimatis dapat dinyatakan dalam bentuk persamedematis.

1. Pengaruh penerapan kecakapan hidup dan tingkat kecakapan hidup
terhadap pengambilan keputusan profesi

Kecakapan hidup mengacu pada berbagai ragam kemaampgang
diperlukan seseorang untuk menempuh kehidupan desgjeses, bahagia dan
secara bermartabat di masyarakat. Cakupigen skills amat luas seperti
communication skills decision making skillsresource and time management
skills, and planning skillsSatori dalam Anwar (2006:20) menyebutkan bahwa
pengembangalife skills pada umumnya bersumber pada kajianttig)world of
work, (2) practical living skills, (3) personal gmh and management, dan (4)
social skills.

Menurut Anwar (2006:32) kehadirahife skills dimaksudkan untuk
menjembatani kesenjangan antara program pembelajdemgan kebutuhan
masyarakat dan bukan untuk megubah program yamdp t@tla. Guru perlu
menyadari bahwa dunia usaha/industri memerlukarerjekyang dilengkapi
dengan berbagai kecakapan sehingga mampu mengaeibdng, luwes dan
mudah beradaptasi dengan perubahan yang terjaldiin Sentuk kepentingan
persiapan siswa memasuki dunia usaha/industriskiés juga membantu siswa
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dalam mengembangkan kemampuan belafggarning how to learn)
menghilangkan kebiasaan dan pola pikir yang tidagat, menyadarai dan
mensyukuri potensi diri untuk dikembangkan dan @ikan, berani menghadapi
problema kehidupan dan memecahkan secara kreatif.

Suatu kenyataan dan tidak bisa kita  pungkiri wah sekolah
merupakan konteks sosial yang berpengaruh dalamililp@m karir remaja
(siswa). Di sekolah kejuruan, idealnya siswa dapamperoleh berbagai macam
informasi mengenai alternatif pilihan pendidikamjidan, dan perencanaan
pekerjaan melalui proses belajar mengajar dan Iigaioi karir. Siswa mendapat
kesempatan yang lebih besar untuk memasuki dukarjpean dibanding siswa
SMA. Hal ini menjadikan mereka memiliki ekspektasing tinggi terhadap
dirinya, begitu juga orang lain di lingkungannyanyg tidak jarang membuat
siswa menjadi merasa terancaMmurnarable), skeptis, atau bahkan menjadi
frustrasi.

Kesulitan yang biasanya dialamai oleh anak  adafmémahami
keseimbangan antara lapangan kerja yang tersedigadepekerjaan yang
diinginkan. Oleh karena itu untuk menentukan primga, mereka memerlukan
tingkat kemandirian yang tinggi, dan memerlukaminfasi guna merealisasikan
pengetahuannya dalam membuat keputusan yang sdsagan minat dan
keberbakatannya.

Sesuai dengan penjelasan Pasal 26 ayat (3) UU Nathdahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pener&eaakapan hiduglife
skills) dapat dilakukan saat proses belajar mengajar ldskei bengkel, ketika
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melaksanakan prakerin dan kegiatan eksatrakurikulkteraksi antara siswa
dengan guru atau pembimbing pada saat proses tbebgjagajar di kelas, di
bengkel atau pada saat kegiatan ekstrakurkuler dikagrsepsi oleh siswa sebagai
yang memudahkar(enabling) yaitu apabila guru/pembimbing memberikan
kegiatan yang mencerminkan penerapkan kecakapamp mdsalnya berdiskusi
memecahkan masalah, bekerja dalam tim dan memégpatan. Bahkan ketika
melaksanakan prakerin di dunia usaha/industri, asisakan mendapatkan
pengalaman secara langsung akan banyak hal mispgmgahaman akan bahasa
komunikasi kejuruan, proses kerja, pengetahuanrikan kebutuhan akan
pekerja, perkembangan karir dan kepemimpinan. Dedganikian selain aspek-
aspek kecakapan hidup secara umum dapat dimilgwasi dalam kaitannya
dengan pilihan karirpun, siswa juga akan mendapgtkagalaman yang baik dan
mendalam akan alternatif pemecahan masalah untukeoshkan masalahnya
sendiri sehubungan dengan pendidikan lanjutan demenpanaan pekerjaan,
memberi kesempatan untuk melakukan eksplorasi giasi lanjutan dan
perencanaan pekerjaan dan memberi kebebasan ur@nkntokan pilihannya
atau mengambil keputusan. Dengan bekal kecakapap lyang baik, diharapkan
para lulusan akan mampu memecahkan problema keimdypng dihadapi,
termasuk mencari atau menciptakan pekerjaan bagiekae yang tidak
melanjutkan pendidikannya. Dapat dikatakan bahweeapan kecakapan hidup
akan meningkatkan kecakapan hidup siswa dan pduilanga akan memudahkan
eksplorasi dan komitmen remaja dalam pembentukaentitds termasuk
eksplorasi dan komitmen identitas vokasional.
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2. Definisi Operasional
a. Penerapan Kecakapan Hidup

Penerapan kecakapan hidup akan diselidiki dengaryusan instrumen
skala sikap yang nantinya diberikan kepada respordin hasilnya diberi
penilaian untuk mendapatkan kesimpulan tentang grehgya terhadap
pengambilan keputusan profesi. Indikator-indikgbenerapan kecakapan hidup
yang akan disusun menjadi instrumen penelitian afdd@enerapan kecakapan
hidup yang dilaksanakan di kelas, di bengkel, letgrakerin dan kegiatan

ekstrakurikuler.

b. Tingkat Kecakapan Hidup

Dalam penelitian ini, yang akan diteliti adalahgtiat kecakapan hidup
yang dimiliki oleh siswa dalam memasuki dunia ugadastri yang meliputi
kecakapan persongpersonal skills)yang mencakup kecakapan mengenal diri
(self awarenegsgdan kecakapan berpikir rasiorfddinking skil), kecakapan sosial
( social skil), kecakapan akademilk¢ademic ski), dan kecakapan vokasional
(Vocational skill). Indikator-indikator kecakapan hidup tersebut alkhpakai
sebagai penyusunan instrumen skala sikap dan Isetdileerikan kepada
responden, hasilnya akan diberi penilaian sehimggeat disimpulkan bagaimana
tingkat kecakapan hidup yang dimiliki siswa sebelorareka memasuki dunia

kerja di industri.
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c. Pengambilan Keputusan Profesi

Pengambilan keputusan profesi juga diselidiki @ngnenggunakan
instrumen skala sikap dimana indikator yang dipalkddlah adanya tujuan yang
jelas, informasi tentang diri send{gelf concept informasi dari lingkungan, dan
kemampuan bertanggungjawab. Hasil dari responddreridipenilaian dan

dianalisa untuk selanjutnya dibuat kesimpulan.
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